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ABSTRAK

Keberagaman pemberian mahar di Indonesia
cukup variatif dan mengikuti zaman, namun yang menjadi
unik dalam pemberian mahar yang ada di Indonesia ialah
patokan banyak dan sedikitnya, pemberian maharnya
sedikit yakni cukup dengan seperangkat alat shalat saja
seperti yang terjadi di sebagian wilayah Jawa. Pada aspek
banyaknya salah satunya di daerah Sulawesi pada
umumnya, yang maharnya di atas lima puluh juta dan ada
yang maharnya berupa benda yang terbilang mahal yakni
satu hektar tanah, satu unit mobil dan rumah. Sementara
pada zaman Rasulullah SAW. pemberian mahar juga
berfariasi, sejarah membuktikan ketika Rasulullah SAW.
Menikah dengan para istrinya, maharnya terbilang tinggi.
Studi ini dibuat dengan menyoroti salah satu tradisi
pemberian mahar masyarakat muslim Indonesia
khususnya Jawa, Aceh, Bugis, Mandar, Banjar, Lombok,
Minangkabau dan Suku Dani. Karakteristik Patokan
pemberian mahar tersebut menjadi problem akademik
utama yang dibahas. Penelitian ini menggunakan teori Ali
Mustafa yaqub yakni sebuah hadis harus dipahami dari
segi teks, konteks. Peneliti juga memakai teori resepsi
untuk menjawab problem akademik itu dengan
mengasumsikan ritual patokan kadar ketentuan mahar
masyarakat' Indonesia /sebagai' suatu 'fenomena resepsi
hadis.

Jenis " penelitian ini "adalah ‘Kualitatif dengan
mengacu ‘pada hadis  tentang /tentang mahar dan
kontektualisasinya pada masyarakat Indonesia. Penelitian
ini secara umum menggunakan literatur yang bersumber
dari bahan tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan
dokumen (/ibrary research) yang berbicara persoalan
mahar di indonesia. Subjek utama dari penelitian ini ialah
masyarakat Jawa, Aceh, Bugis, Mandar, Banjar, Lombok,
Minangkabau dan Suku Dani. Sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan memanfaatkan dua
metode yaitu perfama, data primer yaitu hadis tentang
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mahar yang termuat dalam kitab sumber yang dikenal
dengan al-Kutub al-Tis‘ah. Kedua, data sekunder ialah
ayat al-Qur’an, buku-buku, artikel, karya ilmiah yang
relevan dengan pokok pembahasan. Data yang diperoleh
diolah dan dianalisis dalam tiga tahapan yaitu: Metode
deskriptif, Metode komparasi, dan Metode analisis.

Hasil penelitian menemukan bahwa karakteristik
khas dari pemberian mahar di Indonesia dikonstruksi oleh
resepsi hadis. Teks tersebut diresepsi menjadi sumber
legitimasi sekaligus sebagai bagian pelengkap dari
penyelenggaraan ritus pemberian mahar di Indonesia.
Resepsi Hadis yang dilakukan masyarakat Indonesia tidak
lepas dari pengaruh kompleksitas faktor seperti situasi
sosial, budaya maupun politik. Dari sinilah selanjutnya
kekhasan praktik pemberian mahar yang diamalkan
Masyarakat Indonesia kemudian lahir. Resepsi hadis yang
ditemukan dalam ritus patokan pemberian mahar yang
variatif menampilkan ciri terjadinya reformulasi ajaran-
ajaran Islam menggunakan medium-medium lokal. Teks-
teks hadis yang menjadi unsur dari konstruksi ritus
patokan  kadar mahar = tersebut diresepsi  oleh
masyarakakat Indonesia dengan melibatkan elemen-
elemen lokal masyarakat Indonesia.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberagaman pemberian mahar di Indonesia
cukup variatif dan mengikuti zaman, namun yang menjadi
unik dalam pemberian mahar yang ada di Indonesia ialah
patokan banyak dan sedikitnya, ada yang pemberian
maharnya cukup tinggi, dan ada yang pemberian
maharnya sangat sedikit yakni cukup dengan seperangkat
alat shalat saja seperti yang terjadi di sebagian wilayah
Jawa. Pada aspek banyaknya dilihat dari pemberian mahar
di setiap daerah terutama daerah Sulawesi pada
umumnya, ada yang maharnya di atas lima puluh juta dan
ada yang maharnya berupa benda yang terbilang mahal
yakni satu hektar tanah, satu unit mobil dan rumah. Hal
tersebut tak sedikit orang yang berpendapat bahwa yang
demikian terlalu memberatkan, dan bertentangan dengan
hukum- [slam. ,Dan . lebih. parahnya . lagi ~pemahaman
masyarakat di Indonesia yang pada kenyataannya,
terutama pada-masyarakat awam scbagian masih banyak
belum mengerti hakikat dari mahar. Mereka beranggapan
bahwa mahar hanya menjadi pelengkap sebuah ritul akad
nikah semata.

Sementara Pada zaman Rasulullah SAW.

pemberian mahar juga berfariasi, sejarah membuktikan



ketika Rasulullah SAW. melamar para istrinya, harga
mahar tidak tanggung-tanggung tingginya, Salah satunya
adalah momen Rasulullah menikah dengan Aisyah
radhiyallahu‘anha. Rasulullah memberikan mahar ke
Aisyah berupa uang 500 dirham atau jika dikonversikan
dalam emas setara 200 gram emas terbaik saat ini.Jika
merujuk pada hasil konversi dalam emas, maka mahar
Rasulullah yang diberikan ke Aisyah di momen
pernikahannya senilai Rp 1,3 miliar jika menggunakan
hitungan emas 24 karat per gram yang dihargai setara
Rp6,5 juta.Di sisi lain, ada juga yang menjelaskan cukup
detail mahar yang dibawa Rasulullah untuk istri-istri lain
selain Aisyah. Saat menikah dengan Khadijah, Nabi
Muhammad SAW memberi mahar 20 ckor unta. Lalu,
saat menikahi Hindun (Ummu Habibah radhiyallahu'anha)
diriwayatkan kalau Rasulullah memberi mahar 4000
dirham. Dan saat menikahi Shafiyah radhiyallahu‘anha,
Rasulullah memberi .mahar berupa pembebasan, dirinya
dari perbudakan. Meski tak berbentuk harta, namun
nilainya ditaksir miliaran rupiah.

Dua konteks pemberian yang berbeda di atas,
seolah ada sesuatu yang semestinya betul-betul dipahami.
Sejatinya sebagai pengikut Rasulullah segala macam
bentuk tingkah lakunya harus di ikuti. Namun yang

terjadi di indonesia konsep pemberian mahar di setiap



daerah seperti yang dijelaskan di awal, berbeda dengan
apa yang dilakukan Rasulullah. Namun di satu sisi hadis
tentang rendahnya mahar juga banyak di dapati di kitab-
kitab sumber. Jadi pada intinya banyak dan sedikitnya
mahar itu ditentukan oleh adat istiadat suatu daerah.
Hilman Hadikusuma dalam tulisannya (Hukum
Perkawinan Adat), mengemukakan bahwa tata tertib adat
perkawinan antara msyarakat adat yang satu berbeda dari
masyarakat adat yang lain, antara suku bangsa yang satu
berbeda dengan suku bangsa yang lain, antara yang
beragama Islam berbeda dari yang beragama Kristen,
Hindu, dan lain-lain. Begitupula antara masyarakat desa
dari masyarakat kota. Dikarenakan perbedan tata tertib
adat maka seringkali dalam menyelesaikan perkawinan
antara adat menjadi berlarut-larut, bahkan kadang-kadang
tidak tercapai kesepakatan antara kedua pihak dan
menimbulkan ketegangan.'

Masyarakat, pada dasarnya telah. menetapkan cara-
cara tertentu untuk melangsungkan “pernikahan. Pada
prinsipnya cara yang paling umum dilakukan ‘masyarakat
adalah melalui peminangan. Dalam hal peminangan pada
tiap masyarakat (hukum adat) yang ada di Indonesia cara

yang digunakan cara yang dilakukan dalam hala

'Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat. (Bandung:
Citra Aditia Bakti, 1990): 12



pelamaran pada hakikatnya terdapat kesamaan, namum
perbedaan-perbedaannnyahanyalah (kira-kira) terdapat
pada alat atau sarana pendukung proses peminangan
tersebut.”’Syekh ~ Shalih  bin  Ghanim  al-Sadlan
mengemukakan bahwa maskawin atau mahar dalam Islam
merupakan hak murni perempuan yang disyariatkan untuk
memberikan kepada perempuan sebagai ungkapan
keinginan pria terhadap perempuan tersebut, dan sebagai
salah satu tanda kecintaan dan kasih sayang calon suami
kepada calon istri, dan suatu pemberian wajib sebagai
bentuk penghargaan calon istri yang dilamar, serta
sebagai simbol untuk memuliakan, menghormati dan
membahagiakan perempuan yang akan menjadi istri’.

Salah satu contohnya bisa terlihat dalam hadis
Rasulullah SAW sebagai berikut.
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’Imam Sudiyati, Hukum Adat Sketsa Asas, (Yogyakarta:
Liberti, 2007): 107

3Syekh Shalih bin Ghanim al-Sadlan, Seputar Pernikahan,
(Cet; I, Jakarta: Darul Haq, 2002): 27
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Artinya

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah
Telah menceritakan kepada kami Sufyan Aku
mendengar Abu Hazim berkata; Aku mendengar
Sahl bin Sa’d As Sa‘idi berkata; Aku pernah
berada di tengah-tengah suatu kaum yang tengah
berada di sisi Rasulullah saw, tiba-tiba berdirilah
seorang wanita seraya berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ia telah menyerahkan dirinya untuk
Anda,p karenay, itu jberilahy keputusan—padanya.”
Namun beliau tidak memberi jawaban ‘apa pun,
kemudian wanita itu pun berdiri dan berkata lagi,
“Wahai  Rasulullah, sesungguh ~ia telah
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu
berilah putusan padanya.” Ternyata ia belum juga
memberi putusan apa-apa. Kemudian wanita itu
berdiri lagi pada kali yang ketiga seraya berkata,

*Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhariy, Sahih
al-Bukhariy, Juz. VII (Cet. III; Beirut: Dar Ibn Kasir, 1407 H/1987
M): 20.



“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu
berilah keputusan padanya.” Maka berdirilah
seorang laki-laki dan berkata, “Wahai Rasulullah,
nikahkanlah aku dengannya.” Beliau pun bertanya:
“Apakah kamu memiliki sesuatu (untuk dijadikan
mahar)?” laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Beliau
bersabda: “Pergi dan carilah sesuatu meskipun
hanya cincin dari emas.” Kemudian laki-laki itu
pergi dan mencari sesuatu untuk mahar, kemudian
ia kembali lagi dan berkata, “Aku tidak
mendapatkan apa-apa, meskipun hanya cincin dari
emas.” Lalu beliau bertanya: “Apakah kamu
mempunyai hafalan al-Qur’an?” laki-laki itu
menjawab, “Ya, aku hafal surat ini dan ini.”
Akhirnya beliau bersabda: “Pergilah, telah
menikahkanmu dengan wanita itu dan maharnya
adalah hafalan al-Qur’an™

Dan juga diperkuat firman dalam Allah al-Qur’an

surah an-Nisa’ (4) ayat 4:
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Terjemahnya

Dan berikanlah"maskawin (mahar) kepada wanita
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan
penuh kerelaan.®

>Syehk Faishal Ibnu Abdul Aziz al-Mubarak, Nailul Autar
Jilid 5 Himpunan Hadis-hadis Hukum, (Surabaya: PT Bina Ilmu.
2002): 2235-2236.

Depertemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya,
(Semarang: Toha Putra, 1989): 115



Hadis dan ayat di atas menjelaskan, bahwa
hendaklah kalian memberikan mahar kepad wanita yang
akan kalian nikahi sebagai satu pemberian yang bersifat
suka rela. Dan kalau mereka memberikan kembali
sebagian maharnya kepadamu, maka kalian boleh
mengambilnya, tanpa kalian menanggung dosa karenanya.
Jadi, mahar disini harus ada dalam satu pernikahan.
Tujuan pemberiannya adalah untuk melanggengkan dan
memperkuat ikatan tali cinta kasih pasangan suami istri
serta membantu meringankan biaya penyelenggaraan
pernikahan.’

Mengenai mahar pernikahan di Indonesia, memang
banyak adat yang mengatur disetiap daerah dan berbagai
penelitian juga telah dilakukan, baik penelitian itu dilihat
dari sudut pandang fighi, hadis, al-Qur’an dan budaya.
Diantaranya = Soerjono = Soekanto,  (Hukum  Adat
Indonesia)®, M. Al al-Syabuni, (A/- Jawwadz al-Islami al-
Mubakkir),diterjemahkan oleh. M. Nurdin,(Kawinlah
Selagi~ Mtdah: Cara Sehat ‘Menjaga Kesucian Diri),
Muhammad bin Ibrahim 'bin" Abdullah™ At-Tawaijiri,

7M. Ali al-Syabuni, Al-Jawwadz al-Islami al-Mubakkir: 87-
88

$Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003): 340

M. Ali al-Syabuni, A/~ Jawwadz al-Islami al-Mubakkir,
Penerjemah: M. Nurdin, Kawinlah Selagi Mudah: Cara Sehat

Menjaga Kesucian Diri, (Cet; ke-I Jakarta Serambi Ilmu Semesta,
2000): 83



(Ensilokpedia  al-Kamil)'°, Yusuf hamid al-Amin,
(Mugasid al-A‘mmah  al-Syariah al-Islami)'', Peunoh
Daly (Hukum  Perkawinan islam, Suvatu Studi
Perbandingan dalam Kalangan Ahlus-Sunnah dan Negara-
Negara Islam)'* dan Syamsuddin Muhammad bin Abi
Abbas, (Nihyah al-Muntaj)">, mengungkapkan bahwa
tidak dapat di pungkiri pernikahan harus mengikuti adat
yang berlaku di daerah tersebut. Pernikahan memanglah
salah satu adat yang berkembang mengikuti
berkembangnya masyarakat, namun kepercayaan untuk
berpegang teguh kepada hukum adat mesih berlaku di
dalam sebuah adat pernikahan tersebut. Karena hukum
akan efektif apabila mempunyai basis sosial yang relatif
kuat artinya hukum adat tersebut dipatuhi oleh warga
masyarakat secara sukarela.

Muhamad. . Shobirin ~ cukup ekstrim dalam
menanggapi fenomena mahar yang berfariasi di Indonesia,

menurutnya mahar yang terjadi di Indonesia sudah keluar

""Muhammad"-bin " Ibrahim “bin " Abdullah * At-Tawaijiri,
Ensilokpedia al-Kamil, (Cet; IV, Jakarta, Dar al-Sunnah, 2008):
1005-1006

"Yusuf hamid al-Amin, Mugasid al-A ‘mmah al-Syariah al-
Islami, Dar al-Sudaniyyabh, t.t: 427
“peunoh Daly, Hukum Perkawinan islam, Suatu Studi

Perbandingan dalam Kalangan Ahlus-Sunnah dan Negara-Negara
Islam, (Cet; I,Jakarta: Bulan Bintang): 219

" Syamsuddin Muhammad bin Abi Abbas, Nihyah al-
Muntaj, (Juz 6, Mesir Musthafa al-Baby al-Halaby 1928): 238



dari maksud aslinya, tidak hanya sebagai penghormatan
atas wanita namun mahar juga ditentukan oleh sosial
masyarakat, kultur, atau hanya simbol belaka'. Lebih
lanjut Muhamad Shobirin mengungkapkan bahwa Islam
menyerahkan jumlah mahar berdasarkan kemampuan
masing-masing orang. Nas-nas yang berbicara mahar
tidaklah ~dimaksudkan kecuali untuk menunjukkan
pentingnya nilai mahar tersebut. Nas-nas yang
menjelaskan pentingnya mahar kurang dipahami dengan
cermat wanita muslimah. Jadi sangat wajar jikalau wanita
muslimah meminta mahar berupa harta yang punya
nominal tertentu.

Melihat fenomena pemahaman hadis mahar yang
sangat variatif di Indonesia dan belum adanya penelitian
yang secara konsen membahas hal tersebut, yang mana
penelitian sebelumnya memandang mahar hanya dari satu
aspek pemahaman saja.Maka dari itu, atas pertimbangan
tersebut penulis tertarik untuk mengadakan- penelitian
yang berjudul “Peta Pemahaman -‘Hadis “Mahar di
Indonesia”” dalam-penelian ini penulis berusaha untuk
membuat peta pemahaman hadis mahar di tiap-tiap

wilayah yang melangsungkan pernikahan dari sudut

"“Muhamad Shobirin, tesis,Studi Komparasi Penerapan
Mahar Di Indonesia, (Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang),
2013: 22.



rendah dan tingginya dan tentunya atas dasar pemahaman
hadis.
B. Rumusan Masalah
Tesis ini berjudul, Peta Pemahaman Hadis Mahar
di IndonesiaBerdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimana hadis-hadis mahar direpresantasikan
dalam hadis
b. Apa faktor yang menjadikan mahar di Indonesia
beragam
c. Bagaimana  hadis mahar  mengkonstruksi

pemahaman keagamaan di Indonesia

Tiga pertanyaan diatas cukup mewakili dari
seluruh aspek keresahan penulis mengenai peta
pemahaman hadis mahar di Indonesia. Poin pertaman
penulis berusaha merepresentasikan ,hadis- mahar dari
berbagai = kitab /' sumber.” 'Poin = kedua, / penulis
mengungkapkan _faktor-faktor. yang -mempengaruhi
keberagaman pemberian mahar yang terjadi di indonesia,
di poin ini penulis juga berusaha mencari pemahaman
masayarakat persoalan tinggi rendahnya mahar yang
diberikan, tentunya penulis mencari dari sumber pustaka

yang telah ada. Sementara poin ketiga ialah, penulis
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berusaha untuk mencari pemahaman masyarakat dari

sudut pandang hadis-hadi mahar.

C. Tuyjvan dan Kegunaan

1. Tujuan

a.

Merepresentasikan hadis-hadis mahar dari berbagai
aspek pemahaman hadis mahar.

Mengulas faktor-faktor keberagaman pemahaman
mahar di Indonesia.

Menjelaskan ~ proses ~ hadis =~ mahar  yang
mengkonstruksi ~ pemahaman  keagamaan  di

Indonesia

2. Keguanaan

a.

Secara. teoritis diharapkan mampu.memberikan
kontribusi terhadap khazanah keilmuan Islam pada
umumnya, serta khususnya ditujukan untuk
membantu kalangan akademisi yang berupaya
mengkaji lokalitas, tradisi, keislaman_masyarakat
Indonesia pada umumnya prihal’ mahar sebagai
bahan rujukannya.

Secara praktis dapat menyokong proses sosialisasi
pemahaman mendasar kepada masyarakat perihal
keunikan tradisi religius yang terdapat di berbagai
kawasan geografis Indonesia. Hal ini dimaksudan
untuk memunculkan kesadaran serta penghargaan

terhadap pluralitas warisan keberagamaan di
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kalangan mereka, yang kemudian bisa membantu

menjaga kestabilan dan harmoni kehidupan intra-

antar umat beragama.
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka umumnya dimaknai berupa
ringkasan atau rangkuman dan teori yang ditemukan dari
sumber bacaan (literature) yang ada kaitannya dengan
tema yang akan diangkat dalam penelitian. Selain itu
kajian pustaka merupakan langkah pertama untuk
mengumpulkan  informasi  yang relevan  untuk
penelitian.Setelah  melakukan penelusuran terhadap
berbagai karya ilmiah khususnya mengenai hasil kajian
yang terkait dengan topik bahasan dalam studi ini,
ditemukan beberapa tulisan yang dianggap memiliki relasi
dengan tema penelitiannya. Tulisan-tulisan tersebut
diklasifikasikan dengan memperhatikan sejumlah aspek
seperti kedekatan maupun kesamaan tema yang diulas
antara - satu. dengan, yang. lain.. Di_-satu sisi
pengelompokkan beragam jenis karya tulis yang
dimaksud " juga diperuntukkan ‘agar “distingsi antara
tulisan-tulisan tersebut dengan penelitian ini dapat
teridentifikasikan. Dalam kajian pustaka ini penulis
mengklasifikasikan sumber atau referensi berdasarkan
kategori  penelitian mahar yang ada kemudian

membandingan dengan penelitian penulis, dan pada kajian
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putaka ini pula, penulis menambahkan referensi yang
secara khusus mengangkat diskursus mahar dalam sudut
pandang living al-Qur’an dan hadis guna menopang
pembahasan yang mensinergikan anatar agama dan
tradisi.
1. Kajian mahar dalam sudut pandang hadis, al-Qur’an
dan fighi

Abdul Rahman Gazali dalm bukunya Figh
Munakahat buku ini secara umum membahas tentang
dasar-dasar umum perkawinan, pinangan, mahar dan
kafaah dalam perkawina, hak dan kewajiban suami istri,
masalah  poligami, pemeliharaan anak batalnya
perkawinan putusnya perkawinan dan masalah ryju‘ dan
iddah. Secara umum buku ini membahas tentang
perkawinan adapun masalah mahar yang disinggung
hanya menjadi sub bagian pembahasan ini.

Bambang Sugianto dalam tulisannya yang dimuat di
jurnal ~Asy-syari’ah (Jurnal Ilmu. Syariah dan Hukum)
Vol.45 No. 1II, Juli, Desember 2011, yang berjudul
Kualitas dan Kuantitas Mahar Dalam Perkawinan (Kasus
Wanita Yang Menyerahkan Diri Kepada Nabi
Muhammad SAW). "Dalam tulisn ini Banmbang Sugianto

"Bambang Sugianto, Kualitas dan Kuantitas Mahar Dalam
Perkawinan (Kasus Wanita Yang Menyerahkan Diri Kepada Nabi
Muhammad SAW), jurnal Asy-syari’ah (Jurnal Ilmu Syariah dan
Hukum) Vol.45 No. II, Juli, Desember 2011: 11
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menguaraikan konsep mahar dan peristiwa yang dialami
Nabi ketika seorang menyerahkan diri kepadanya untuk
dinikahi. Beberbagi pendapat diuraikan dalam masalah
ini, termasuk pandangan para fugaha.

Eli Elyana, Binti Rofiatul Ma’rifah. Pada tulisannya
yang dipublikasikan di STIS Wahidiyah Kediri, ISSN
2614-0969, vyang berjudul Penggunaan Sholawat
Wahidiyah Sebagai Mahar Pernikahan (Analisis Kitab
Sa’adatuddaraini karya Syaikh Yusuf Ismail An
Nabhani)."” Dalam tulisan ini Eli Elyanadan Binti
Rofiatul Ma’rifah menguak konsep mahar dalam
pandangan syaikh Yusuf Ismail An Nabhani. Titik fokus
dalam tulisan ini ialah peristiwa perkawinan Nabi Adam
dengan Hawa yang mana menjadikan shalawat sebagai
mahar.

Hasbi Hj Muh. Ali dan Raihanah Hj Azahari dengan
judul tulisan Objektit Syariah Dalam Pemberian Mahar,
yang di-terbitkan pada Jurnal Figh, No..10.(2013) 57-76."
Tulisan ini mengungkapkan makna esensial mahar yang
mana tujuannya untuk mengangkat martabat wanita pada

saat posisinya telah menjadi istri. Berbagai pandangan

'Eli Elyana, Binti Rofiatul Ma’rifah, Penggunaan Sholawat
Wahidiyah  Sebagai  Mahar  Pernikahan  (Analisis  Kitab
Sa’adatuddaraini karya Syaikh Yusuf Ismail An Nabhani), di STIS
Wahidiyah Kediri, ISSN 2614-0969, 2018: 15

"Hasbi Hj Muh. Ali dan Raihanah Hj Azahari,Objektif
Syariah Dalam Pemberian Mahar, Jurnal Figh, No. 10 2013: 57-76.
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ulama yang dijadikan dalam tulisan ini terutama ulama
Mazahibul al-Arba‘ah. Hadis hadis tentang mahar dalam
tulisan ini tidak menjadi sesuatu yang mendasar hanya
dijadikan sebagai penguatan argumentasi. Sedangkan
tesis yang menjadi penelitian penulis lebih menitik
beratkan pada pandangan hadis Nabi perosalan mahar.

Putra Halomoan “Penetapan  Mahar  Terhadap
Kelangsungan Pernikahan  Ditinjau Menurut Hukum
Islam” diterbitkan di jurnal JURIS Volume 14, Nomor 2
(Juli-Desember  2015)."® Dalam tulisan ini Putra
Halomoan mengkalsifikasikan mahar pada beberapa aspek
termasuk  bagaiman  menentukan mahar dalam
perkawinan. Tulisan ini juga menguak dasar hukum mahar
dari al-Qur’an maupun hadis. Yang menjadi pembeda
pada tesis penulis ialah penulis titik fokusnya pada
persoalan hadis mahar ditinjau dari segi teks, konteks
maupun interteks hadis mahar. Sedangkan Putra
Halomean . menyampingkan . hal . demikian . dalam
tulisannya tersebut.

Abd" Basit Misbahchul ™ Fitri “Eksistensi Mahar

Penikahan Dalam Islam” diterbitkan pada jurnal

®putra Halomoan “Penetapan Mahar Terhadap
Kelangsungan Pernikahan Ditinjau Menurut Hukum Islam”, jurnal
JURIS Volume 14, Nomor 2, Juli-Desember 2015: 12
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USRATUNA Vol. 2, No.1, Desember 2018." Tulisan ini
mengungkap eksistensi mahar pada ranah fighi, jadi yang
dimaksud hukum Islam dalam tulisan ini ialah pada
persoalan fighi saja. Sementara tesis yang penulis garap
ialah bukan hanya persoalan fighi saja akan tetapi
meliputi al-Qur’an hadis dan fighi, terlebih lagi fokus
perhatian penulis dalam tesis ini ialah bagaimana hadis
mahar dikontekstualisasikan pada masyarakat Inonesia.
2. Kajian mahar dari sudut pandang sosial dan budaya
Noryamin Aini dalam dalam jurnal Ahkam: Vol.
XIV, No. 1, Januari 2014 berjudul Tradisi Mahar Di
Ranah Lokalitas Umat Islam: Mahara Dan Struktur Sosial
Di Masyarakat Muslim Indonesia®, tulisan ini lebih
memfokuskan pada ranah tren mahar pada masyarakat
Indonesia, fokus penelitian dalam Tulisan ini lebih pada
ranah sosial saja. Struktur sosial yang terlalu
mengedepankan mahar menjadi hasil peneelitian ini tanpa
mempertimbangkan bagaimana hadis menjadi-tolak ukur.
Umar Yelepele, Moh. Hetni, padatulisannya yang di
publikasikan pada jurnal al-Thkam, Vol'.7 No .TJuni20
12 yang berjudul “Perkawinan Adat Muslim Suku Dani

Di Papua” Sebuah penelitian yang menguak tradisi yang

' Abd Basit Misbahchul Fitri  Eksistensi Mahar Penikahan
Dalam Islam’’, jurnal USRATUNA Vol. 2, No.1, Desember 2018: 21.

**Noryamin Aini, Tradisi Mahar Di Ranah Lokalitas Umat
Islam: Mahara Dan Struktur Sosial Di Masyarakat Muslim Indonesia,
jurnal Ahkam: Vol. XIV, No. 1, Januari 2014: 14.
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selama ini masih tetap berlaku dan dilestarikan dalam
adat Muslim Suku Dani adalah praktik perkawinan adat.
Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
berjenis etnografi ini menghasilkan temuan bahwa dalam
perkawinan adat tersebut, masyarakat Muslim suku Dani
menggunakan mahar babi sebagai syarat untuk kawin. Di
samping itu, mereka melakukan hubungan perkawinan
berdasarkan pada sistem kekerabatan yang bersifat
eksogami, yakni berasal dari dua belahan (moiety), yaitu
wita yang terdiri dari 23 buah klen dan waya yang terdiri

dari 26 buah klen.*'
Arifuddin  Ismail dengan karyanya*Agama
Nelayan: Pergumulan Islam dan Budaya Lokal” mengulas

secara komprehensif pertautan antara Islam dan elemen-
elemen lokal yang termanifestasikan dalam berbagai
pelaksanaan ritual nelayan Pambusuang Mandar, dimulai
semenjak periode sebelum dan sesudah kegiatan melaut
mereka. Berdasarkan studi nya Arifuddin menemukan dua
tipologi karakteristik dari relasi Islam dan kultur lokal
Mandar  dalam  tampilan  ritual-ritual  tersebut.
karakteristik  pertama tercermin  dalam  proses
reinterpretasi  tradisi-tradisi lokal ~Mandar agar

berkesesuaian dengan muatan Islam, serta yang kedua

2l Umar Yelepele, Moh. Hefni, “Perkawinan Adat Muslim
Suku Dani Di Papua’, jurnal al-Thkam, Vol .7No .1 Juni2 0 12.
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yaitu terjadinya reformulasi ajaran-ajaran Islam menjadi
bagian dari budaya lokal Mandar.”’Sebagaimana
penelitian Arifuddin sebelumnya tulisan yang disusun
oleh Ismail Suwardi Wekke dkk. juga mengangkat topik
mengenai ritual laut yang dilaksanakan oleh masyarakat
pesisir di kawasan Misool Raja Ampat Papua dengan
judul “Religion and Culture Encounters in Misool Raja
Ampat: Marine Ritual Practice of Sasi Laut.” Studi ini
menjelaskan mengenai perayaan sasi laut sebagai upacara
laut masyarakat nelayaan Misool yang mengalami
penyerapan serta modifikasi oleh Islam ketika agama
tersebut diterima oleh komunitas lokal menjadi bagian
dari kepercayaan mereka.”

Sri Susyanti Nur dan Abrar Saleng dalam tulisannya
pada konfrensi akuakultur Indonesia 2013 dengan judul
Aspek Sosioyuridis Lahan Budidaya Rumput Laut
Sebagai Mahar Perkawinan di Kabupaten Bantaeng-
Sulawesi. Selatan.. Dalam tulisan. ini ;menguak .tentang
aspek pengelolahan rumput laut yang mana dijadikan
sebagai mahar perkawian.” Tulisan ‘ini ‘lebih menitik

beratkan pada proses pengelolahan rumput laut,

2 Arifuddin Ismail, Agama Nelayan : Pergumulan Islam dan
Budaya Lokal(Y ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012).

SIsmail Suwardi Wekke dkk., “Religion and Culture
Encounters in Misool Raja Ampat: Marine Ritual Practice of Sasi
Laut.” TOP Conference Series: Earth and Environmental Science,
2018.
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sedangkan konsep mahar dalam tulisan ini tidak menjadi
hal yang esensial.

Moh. Ikbal “ Uang Panaik Dalam Perkawinan Adat
Suku Bugis Makassar” di publikasikan di jurnal AL-
HUKAMA The Indonesian Journal of Islamic Family Law
Volume 06, Nomor 01, Juni 2016; ISSN:2089-7480.**
Tulisan ini mengupas persoalan perkawinan dalam adat
suku Bugis di Makassar, dimana penulis lebih
memfokuskas pada tradisi wang panaik (vang belanja).
Yang menjadi pembeda antara tesisi penulis dan tulisan
ini ialah terdapat pada fokus kajian, Muh. Ikbal lebih
menjurus pada persoalan adat tanpa mempertimbangkan
bagaimana hukum Islam (hadis). Sedangkan tesis ini titik
berangkatnya dari hadis kemudian persoalan tradisi
pemberian mahar.

Jhonson Pardosi “Makna Simbolik Umpas, Sinomat,
Dan Ulos Pada Adat Perkawinan Batak Toba” tulisan ini
dimuat-pada jurnal Jurnal Logat pada Volume.IV No. 2,
2008.*Dalam tulisan ini Jhonson Pardosi membahas tiga

aspek permasalahan yakni'1. Simbol penggunaan umpasa

*Moh. Ikbal “ Uang Panaik Dalam Perkawinan Adat Suku
Bugis Makassar”,jurnal AL-HUKAMA The Indonesian Journal of
Islamic Family Law Volume 06, Nomor 01, Juni 2016; ISSN:2089-
7480: 21.

SJhonson Pardosi “Makna Simbolik Umpas, Sinomat, Dan
Ulos Pada Adat Perkawinan Batak Toba” jurnal Jurnal Logat pada
Volume IV No. 2, 2008: 13.
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2. Simbol pemberiandan penerimaan uang mahar
(sinamot), 3. Simbol pemberian ulos. Yang mana Makna
simbol pemberian dan penerimaan uang mahar (sinamot)
pada upacara adat perkawinan Batak Toba adalah
keluarga mempelai perempuan yang telah mewariskan
marga klan keturunan, menerima uang sinamot akan
melepaskan haknya kepada mempelai perempuan. Yang
menjadi pembeda dari tesis penulis ialah, Jhonson Pardosi
tanpa menyinggung sedikitpun aspek keislaman,
sementara tesisi yang akan penulis tulis berusaha
mengkontektualisasikan hadis mahar dalam tradisi
perkawinan indonesia.

Ismail Suardi Wekke “Islam Dan Adat Dalam
Pernikahan Masyarakat Bugis Di Papua Barat” pada
jurnal Thaqafiyyat, Vol. 13, No. 2, Desember 2012.%
Tulisan ini menguak permasalahan adat bugis yang
melangsungkan pernikahan diluar dari kawasan bugis
sendiri;~ yang mana. tetap ~mengeksistensikan .budaya
perkawinan termasuk mahar meski diluar ranah bugis.
Dalam tulisan-ini Ismail Suardi- Wekke tetap’ mengambil
landasan hukum Islam meski hanya sedikit. Pembeda

tulisan ini dengan tesis penulis ialah, tesis penulis

Ismail Suardi Wekke “Islam Dan Adat Dalam Pernikahan
Masyarakat Bugis Di Papua Barat jurnal Thaqafiyyat, Vol. 13, No. 2,
Desember 2012: 11.
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melandasi pada hadis Nabi dan mengkontekstualisasikan
pada tradisi hukum mahar di Indonesia.

Ipah Jahratunasipah dalam bukunya “7radisi Mahar,
Pemberian ataupum Pembelian™ tulisan ini berusaha
untuk menjelaskan posisi mahar dalam masyarakat,
karena mahar kadang dinilai sebagai nilai tukar tunai
yang dalam ini diartikan sebagai bentuk pembelian bukan
malah pemberian seorang suami kepada istri, namun
dalam beberapa urain Ipah mengklasifikasikan hukum
mahar yang nantinya menyesuaikan posisi dan
pemahaman tentang manfaat dan kemuliaan mahar itu
sendiri.

Adolof Ronsumbre, dalam tesis, “Ararem.: Studi
tentang makna maskawin Suku Biak Numfor di
kabupaten Biak Numfor Propinsi Papua,”*fakus penelitian
ini ialah bagaimana melihat perubahan fungsi dan nilai
mahar yang sudah bergeser dari nilai aslinya, perubahan
tersebut dipengaruhi oleh kondisi.social dan-unsur-unsur
kebudayaan asing. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terjadi perubahanjumlah™ jumlah, “perubahan esensi

simbolis, serta perubahan jumlah harta maskawin. Faktor

“Ipah Jahratunasipah dalam bukunya “Tradisi Mahar,
Pemberian ataupum Pembelian”, (jakarta: Rahimah, 2012): 12

2 Adolof Ronsumbre, dalam tesis, “Ararem. Studi tentang
makna maskawin Suku Biak Numfor di kabupaten Biak Numfor
Propinsi Papua, tesis ini dipublikasikan Sekolah Pascasarjana UGM
Jogjakarta 2010.
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yang mempengaruhi perubahan jumlah harta maskawin
adalah gengsi keret dan gengsi laki-laki. Faktor yang
mempengaruhi perubahan nilai simbolis harta maskawin
adalah semakin sulitnya mendaptkan benda-benda
tersebut. Sementara faktor yang mempengaruhi jenis
harta maskawin adalah sulitnya mendapatkan samfar,
oleh sebab itu samfardigantikan dengan uang.
3. Diskursus mahar dalam sudut pandang living al-
Qur’an dan hadis
Sebagai permulaanya contoh-contoh dari kajian
yang dimaksud dapat dilihat pada sejumlah tulisan
yangberjudul “Nilai-Nilai Al-Quran dan Hadis dalam
Tradisi Pernikahan Masyarakat Melayu Sambas,” studi
milik Muhammad Barirbertajuk “Tradisi al-Quran di
Pesisir . Relasi Kiai dalam Tansmisi dan Transformasi
Tradisi al-Qur'an di Gresik dan Lamongan, dibuat oleh
Kaspullah,penelitian oleh Fathurohim yaitu “Bacaan Al-
Qur'an-dalam. Tradisi Ngupati : Studi living Qur'an dalam
Masyarakat Sidareja Kabupaten Cilacap,” serta studi
bertajuk “Pembacaan al-Quran Di Lingkungan Jawa
Timur : Studi Masyarakat Grujugan Bondowoso,” dari
Khoirul Ulum.
Dalam penelitiannya yang bersifat fenomenologis
Kaspullah mengusung topik mengenai tradisi pernikahan

masyarakat adat Melayu Sambas. Tradisi tersebut
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menunjukkan adanya pertautan kekhasan tradisi lokal
beserta nilai-nilai al-Qur’an dan hadis dalam praktiknya
dimulai sejak pra-prosesi hingga pasca akad nikah. Dari
hasil penelahaan yang telah dilakukan ditemukan
sejumlah unsur dalam tradisi tersebut yang dinilai
berkesesuaian dengan prinsip-prinsip ajaran Islam
meskipun dikemas dalam bentuk ritual kedaerahan.
Prinsip-prinsip  yang  dimaksud seperti  ta‘aruf,
musyawarah, ta‘awun,nasihah, mu'asyarah, i'lan, ba'ah,
danmisagan ghalizan®® Penelitian berikutnya yang
disusun oleh Fathurohim dan Khoirul Ulum sama-sama
mengulas topik mengenai kultur pembacaan al-Qur’an
pada sejumlah tradisi masyarakat di wilayahCilacap dan
Grujungan Bondowoso. Tradisi-tradisi yang dimaksud
seperti ritual bagi ibu hamil, khataman, yasinan, dan
tahlilan.”” Masih tetap mengangkat diskursus mengenai
tradisi al-Qur’an, studi yang dibuat oleh Muhammad
Barir _lebih .menitikberatkan .fokus . kajiannya untuk

menemukan posisi ulama sebagai culture broker dalam

*Kaspullah, “Nilai-Nilai AlI-Qur'an dan Hadis dalam Tradisi
Pernikahan Masyarakat Melayu Sambas, Tesis (Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).

Fathurohim, “Bacaan Al-Qur'an dalam Tradisi Ngupati :
Studi  living Qur'an dalam Masyarakat Sidareja Kabupaten
Cilacap, Tesis (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).
Lihat juga : Khoirul Ulum, ‘“Pembacaan al-Qur'an Di Lingkungan
Jawa Timur : Studi Masyarakat Grujugan Bondowoso,” Tesis
(Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).
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mengkonstruksikan lahirnya berbagam kultur al-Qur’an
di daerah Gresik dan Lamongan.®

Selain beberapa karya tulis yang telah ditelaah dan
disebutkan di atas, masih terdapat banyak karya tulis lain
yang peneliti temukan mengkaji konsep mahar di
Indonesia. Namun satu sama lain terdapat perbedaan
dalam sudut pandang penelitian, baik penggunaan teori,
analisis data, pola kajian maupun subjek kajian yang
diteliti. Akan tetapi peneliti belum menemukan kajian
yang membahas secara filosofis terkait study
kontektualisasi hadis mahar di Indonesia. Padahal secara
historis, akar konsep mahar adalah berasal dari Rasulullah
saw. yang terus ditransmisikan di setiap generasi. Dan
hadis tidak hanya berakhir di matan saja atau teks hadis
saja.Dengan demikian, tulisan ini akan mengurai
kontektualisasi hadis mahar di Indonesia.

Dari penelitian yang ada di atas perbedaan
penelitian penulis. dengan, referensi, diatas-dari sudut
pandang hadis, al-Qur’an dan fighi ialah: Pertama, titik
fokus penelitian hanya pada persoalan mahar ‘'saja pada
zaman Nabi tanpa melihat fenomena masyarakat

Indonesia. Kedua, analisis konsep mahar yang dipaparkan

3'"Muhammad Barir, “Tradisi al-Qur'an di Pesisir : Relasi Kiai
dalam Tansmisi dan Transformasi Tradisi al-Qur'an di Gresik dan
Lamongan,” Tesis (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016).
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hanya berada pada ranah tektual semata, tanpa melihat
bagaimana hadis mahar dari sudut pandang kontekstual
maupun intertekstual. Sedangkan mahar yang menjadi
titik fokus tesisi yang penulis garap ialah fenomena mahar
di Indonesia.Sedangkan perbedaan penelitian penulis
dengan referensi diatas dari sudut pandang sosial dan
kebudayaan ialah hampir seluruh penelitian sebelumnya
maupun buku-buku ketika berbicara konsep mahar pada
ranah sosial dan kebudayaan hanya menjurus ke ranah
budaya dan sosial semata, tanpa ada yang mencoba
mengkomparasikan antara budaya dan dunia keislman.
Memang ada penelitian yang mencoba
mengkomparasikan antara budaya dan keislman, tetapi
titik fokus penelitiannya dengan penelitian penulis yang
menjadi pembeda.
E. Kerangka Teori
1. Pemikiran Hadis Ali Mustafa Yaqub

Dalam konstruksi pemahaman hadis, Ali Mustafa
Yaqub menyebutkan bahwa pada dasarnya hadis Nabi
harus dipahami “secara’ tekstual® atau” apa adanya
(lafziyyah). Jika tidak memungkinkan, maka sebuah hadis
diperbolehkan untuk dipahami secara kontekstual.*

a. Pemahaman tekstual

>Rohmansyah, “Hadith Hermeneutic Of Ali Mustafa
Yaqub’, dalam (KALAM, Volume 11, Nomor 1, Juni 2017): 188
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Hadis yang harus dipahami secara tekstual terkait
dengan hal-hal ghaib, dan Ibadah mahdah (murni). Ali
Mustafa Yaqub membagi ghaib menjadi dua, yaitu ghaib
relatif dan gayb hagigi (absolut). Ghaib relatif seperti
halnya Kota New York untuk orang yang belum pernah
mengunjungi, tetapi hal itu bukanlah dikatakan ghaib
untuk orang yang pernah mengunjunginya. Sementara
ghaib haqiqi (absolut) ibarat kedatangan hari
Kebangkitan yang tidak diketahui oleh siapa pun
termasuk Nabi SAW, sifat Tuhan, malaikat, surga, neraka
dan lainnya yang tidak pantas ditafsirkan secara
kontekstual. Dalam hal ini, cukup ikuti instruksi tekstual
dari al-Qur'an dan hadis nabawi.

Ali Mustafa Yaqub menolak beberapa orang yang
membuat interpretasi kontekstual tentang hal-hal ini,
hanya karena ketidakmampuan untuk memahami mereka
Selain itu, hal-hal yang berkaitan dengan ibadah mahdah,
seperti-prosedur sholat, puasa, naik haji dan lain-lain,
harus dipahami secara tekstual, baik yang berasal dari al-
Quran dan hadis nabawi. Ketika dikontekstualisasikan,
substansi teks akan kehilangan universalitasnya, misalnya
masing-masing lingkungan atau negara akan membuat

aturan salat sesuai kondisinya.
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b. Pemahaman kontekstual

Penafsiran kontekstual membutuhkan metode
yang disebut Ahsan Turuq at-TafSir, penafsiran al-Qur'an
tentang al-Qur'an, penafsiran a/-Qur'an bi al-Sunnah. Ali
Mustafa mengatakan bahwa tanpa pemahaman seperti itu
dikhawatirkan akan mengarah pada pemahaman yang
mendikte Tuhan (al-Hukmu 'ala Allah). Karena itu tidak
lebih dari pendapat pribadi*’.

Terkait pemahaman kontekstual, Ali Mustafa
memiliki formulasi yang cukup sistematis. Menurutnya,
jika sebuah hadis tidak dapat dipahami secara tekstual, itu
harus dipahami secara kontekstual, yaitu dipahami oleh
aspek-aspek yang berada di luarlafaz (teks) yang
mencakup penyebab asbabul wunid, lokal dan temporal.
(makan1 wa zamani), fenomena sebab-akibat ('Illat al-
Kalam), dan Sesial-budaya (taqalid). Penjelasan alat
pemahaman kontekstual adalah:**

1) ~Alasan kedatangan hadis. (asbab,al-W uriid)

Dalam memahami sebuah hadits tidak cukup

dengan pemahaman tekstual, ‘mengetahui sebab-sebab

yang melatarbelakangi munculnya sebuah hadis tergolong

BAli Mustafa Yaqub, Islam Masa Kini (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2006): 21.

*Miski, Studi atas Fatwa Pengharaman Serban dalam
Konteks Indonesia, (Riwayah: jurnal studi Hadis. V.2 No.l, 2016):
15-31
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sesuatu yang sangat urgen untuk mendapatkan pemhaman
yang proporsional dan tepat.
2) Lokal dan Temporal (makani wa zamant)

Pada dasarnya, pemahaman model ini hanya
bertujuan untuk melihat tempat di mana hadits tersebut
diucapkan Nabi Muhammad SAW. Misalnya, hadis yang
dikhususkan untuk orang-orang Madinah, ketika dipahami
secara tekstual belum tentu sesuai untuk masyarakat
Indonesia. Karena kondisi ini menuntut pemahaman
kontekstual, sehingga makna menjadi tepat, bahkan jika
diterapkan pada bidang yang berbeda.

3) Kalimat kausalitas (‘Illat al-Kalam)

Dalam memberikan perintah atau larangan, Nabi
Muhammad terkadang menggunakan frasa yang artinya
tidak dapat dipahami secara konkret oleh masing-masing
sahabat. Dari sejumlah banyak hadis, ada sesuatu yang
tidak bisa dipahami kecuali dengan pendekatan
kontekstual, yaitu. pemahaman, kausalitas suatu kalimat
(‘Ilat al-Kalam).

4) Sosiokultural (Taqalid)

Selain tiga pendekatan tersebut, pemahaman hadis
juga dapat dilakukan melalui pengetahuan sosial budaya
yang menghubungkan hadis dengan kondisi sosial

masyarakat saat itu.
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Adapun orietasi penelitian terhadap
kontektualisasi hadis mahar di Indonesia adalah
menelusuri  hadis mahar di Indonesia berdasrkan
konteksnya. Teori pembagian pemahaman hadis Ali
Mustafa Yaqubakan menjadi “pisau analisis” untuk
mengungkap hadis mahar di Indonesia berdasarkan
pemahaman tekstual, kontekstual dlihat dari asbab al-
Wunid, makani wa zamant, ‘lllat al-Kalam, Tagalid.

Disamping peneliti memaki teori Ali Mustafa
Yaqub untuk menganalisi hadis mahar, maka peneliti juga
memaka teori resepsi teks untuk menjawab hipotesis
yang selanjutnya akan dirumuskan. Teori resepsi sendiri
mulanya merupakan salah satu model gagasan yang
berkembang dalam dunia sastra serta selanjutnya diadopsi
sebagai metode analisis teks-teks non-sastra. Prinsip kerja
resepsi mengasumsikan adanya keterlibatan  kreatif
seorang pembaca untuk memberi respon terhadap teks.*
Dalam konteks penelitian keagamaan terkhususnya dalam
studi-studi” yang berupaya mengkaji- fenomena sosial-
kultural-religius, teori” ini " dapat “diaplikasikan untuk
membaca bagaimana komunitas religius (masyarakat
muslim) memberikan tanggapan ataupun reaksi mereka

terhadap teks-teks keagamaan. Nas-nas keagamaan yang

33Saifuddin Zuhri Qudsi, “Living Hadis : Geneologi, Teori,
dan Aplikasi, Living Hadis, Vol. 1, No. 1 (April 2016): 185.
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dimaksud pun tidak hanya dibatasi pada ayat ataupun
hadis tertentu akan tetapi ia bisa berupa fatwa serta
produk-produk pemikiran ulama ataupun figur otoritatif
lainnya atas dalil-dalil tersebut, yang kemudian diterima
oleh kelompok masyarakat sebagai pijakan kehidupan
sosial-kultural-religius mereka serta telah melalui proses
transmisi yang panjang dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Perincian dari prinsip resepsi yang dijadikan acuan
merujuk pada gagasan resepsi milik Wolfgang Iser. Teori
resepsi yang digagas oleh Iser menitikberatkan pada
proses pembacaan suatu teks yang terkonstruksi
berdasarkan dialektika antara teks, pembaca serta
interaksi antara keduanya.’® Dari ide dasar tersebut Iser
dalam konsepnya memperkenalkan istilah implied
reader/pembaca implisit sebagai kunci dari resepsi teks.
Implied reader adalah suatu gagasan tentang pembaca
yang tidak teridentifikasi .akan tetapi diasumsikan ada

tanpa terlebih dahulu dikaitakan dengan tipe pembaca riil

SLihat: Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory of
Aesthetic Response(Baltimore and London: The Johns Hopkins
University Press, 1987), h. x. Lihat juga: Wolfgang Iser, The Implied
Reader (Baltimore and London: The Johns Hopkins University Press,
1980), h. ix. Lihat juga: Yanling Shi, “Review of Wolfgang Iser and
His Reception Theory.” Theory and Practice in Language Studies,
Vol. 3, No. 6 (Juni 2013): 982-983. Lihat juga: Anu Arora, “A Study
on Wolfgang Iser: The Act of Reading and Artistic Response By
Readers.” International Journal of Recent Research in Social Sciences
and Humanities, Vol. 4, No. 2 (April-Juni 2017): 209.
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tertentu. la adalah struktur tekstual yang tumbuh dalam
teks itu sendiri, serta mengantisipasi kehadiran penerima
tanpa harus menentukan siapa penerimanya. Konsep
tersebut menunjukkan adanya sebuah jaringan struktur
yang mengundang tanggapan dan merangsang pembaca
untuk memahami teks. Dalam hal ini identitas pembaca
tidak menjadi perhatian penting melainkan yang menjadi
aksentuasinya ialah bagaimana pembaca yang nyata
ataupun riil selalu mendapatkan tawaran dari teks untuk
dimainkan dengan mengambil peran sebagai penyusun
gagasan implied reader’’

Implied  reader  dideskripsikan = merupakan
gabungan antara suatu kondisi tekstual sekaligus sebuah
proses dari produksi makna. Term tersebut memuat dua
unsur penting yang membentuknya yaitu penyusunan
kembali makna potensial oleh teks, serta aktualisasi
pembaca berdasarkan makna potensial teks melalui proses

pembacaan.’®

Elemen-elemen . dari, .gagasan ,/mplied
readerdi atas yang berikutnya akan’ digunakan untuk
menganalisis fenomena resepsi al-Qur’an dan hadis dalam
ritus pemberian mahar pada masyarakat Indonesia.
Sebagai dalil-dalil keagamaan dapat diasumsikan

bahwa al-Qur’an maupun hadis memiliki struktur makna

*"Wolfgang Iser, The Act of Reading: 34.
*Wolfgang Iser, The Implied Reader: xii.
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potensial yang terdapat dalam struktur teks-teks tersebut.
Hal ini selanjutnya membuka ruang bagi pembaca
manapun untuk berpartisipsi secara aktif memberikan
respon terhadap keduanya melalui proses resepsi. Pada
kasus resepsi al-Qur’an dan hadis dalam praktik
pemberian mahar pada masyarakat Indonesia, para
masyarakat yang melakukan intraksi pemberian mahar
tersebut dapat diposisikan sebagai salah satu sampel
pembaca riil yang turut serta memberikan tanggapan
mereka mengenai keberadaan nas-nas keagamaan di atas.
Dalam tahapan produksi makna secara kreatif
masyarakat muslim Indonesiamengambil peran sebagai
pembaca nyata yang menangkap ragam potensial makna
dari struktur teks al-Qur’an dan hadis. Hal tersebut terjadi
dengan melibatkan unsur dari dalam teks itu sendiri
berupa varian perspektif makna terbatas yang termuat
pada strukturnya, serta unsur subjektivitas mental
pembaca, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal
seperti situasi sosial, budaya, dan kompleksitas faktor
lainnya. Berdasarkan “interpretasi - atas "kemungkinan-
kemungkinan arti yang terkandung pada kedua teks ini
selanjutnya pemahaman pun didapatkan serta oleh
masyarakat Indonesia tersebut kemudian diaktualisasikan.
Konkretisasi ataupun perwujudan dari proses pembacaan

inilah yang diduga memunculkan karakteristik
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pelaksanaan pemberian mahar di Indonesia yang berbeda
sebagaimana umumnya.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian ini penulis membagi menjadi
tiga bagian yakni jenis penelitian, pengumpumpulan dan
sumber data dan terakhir metode pengelolahan dan
analisis data.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif® dengan
mengacu pada hadis tentang tentang mahar dan
kontektualisasinya pada masyarakat Indonesia. Penelitian
ini secara umum menggunakan literatur yang bersumber
dari bahan tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan
dokumen (/ibrary research) yang berbicara persoalan
mahar di indonesia. Pada penelitian ini penulis membagi
atas dua kategori wilayah yang pemberian maharnya
dalam kategori tinggi/banyak dan pemberian mahar yang
kadar ketentuan. maharnya rendah, Fokus penelitian yang
kadar pemberian mahar tinggi terdapat pada wilayah
Aceh, Bugis, Mandar, Banjar, Lombok dan Minangkabau

dan Suku Dani Papua. Alasan penulis memilih Aceh

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan
pada quality atau hal yang terpenting dari suatu barang atau jasa
berupa kejadian, fenomena atau gejala social yang merupakan makna
dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu
pengembangan konsep teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah,
Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 1II; Bandung: Alfabeta, 2011
M): 22.
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karena ketika berbicara kadar ketentuan mahar yang
terbilang tinggi di wilayah Sumatra maka Aceh yang
masih eksis hingga saat ini yang mana dalam penentuan
kadar mahar ditentukan oleh budaya dan hukum Islam.
Begitupun Suku Bugis dan Mandar sebagai perwakilan
dari Sulawesi, Suku Banjar sebagai perwakilan dari
Kalimantan, suku Sasak perwakilan dari Nusa Tenggara,
Minangkabau perwakilan dari Sumatera Barat. Sedangkan
pada daerah Papua penulis memilih Suku Dani yang mana
suku ini meski telah dipengaruhi oleh Islam tetapi dalam
proses pemberian mahar terbilang tinggi dan
menggunakan mahar babi dengan harga yang tidak
tanggung-tanggung, dalam hal ini penulis tidak melihat
sesuatu yang haram yang dijadikan sebagai mahar
pernikahan akan tetapi jumlah kadar maharnya. Adapun
fokus penelitian yang kadar mahar terbilang rendah ialah
Pulau Jawa. Alasan penulis memilih Pulau Jawa
dikarenakan Pulau Jawa, yang dijelaskan oleh para.peneliti
sebelumnya ialah' masuk dalam kategori pemberian mahar
yang rendah.~ Adapun jenis “pendekatan ‘yang akan
digunakan dalam penelitian ini, dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Pendekatan ilmu hadis
Pendekatan ilmu hadis, karena penelitian ini

adalah penelitian hadis, maka pendekatan yang digunakan
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adalah pendekatan ilmu hadis, yaitu merujuk kepada
kitab-kitab ilmu hadis, baik ‘//imu Ma‘ani, ‘lImu Rijal al-
Hadis, ‘limu al-Jarh wa al-Ta’dil dan sebagainya yang
berkaitan dengan ilmu hadis, sebagai sarana untuk
menguji keutentikan sanad dan matan hadis yang menjadi
objek penelitian.
b. Pendekatan Figih

Pendekatan figih merupakan pendekatan yang
perlu diterapkan dalam studi Islam, dalam tesis ini model
pendekatan figih yang dimaksud ialah deskripsi model
pendekatan figih dalam ranah konsep mahar.

2. Pengumpulan dan Sumber Data

Mengumpulkan data-data atau dokumen yang
berhubungan dengan penelitian yang diklasifikasi menjadi
dua, yaitu:**Pertama, data primer yaitu hadis tentang
mahar yang termuat dalam kitab sumber yang dikenal
dengan a/-Kutub al-Tis‘ah. Kedua, data sekunder ialah
ayat al-Qur’an,, buku-buku, -artikel,. karya ilmiah yang
relevan dengan pokok pembahasan. Dalam penclitian ini
peneliti menggunakan “metode" tah/ifi.” Di samping itu
penelitiannya bersifat kualitatif karena data yang dikaji
bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal.

3. Metode pengelolahan dan Analisis Data

40<Abd Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian TafSir
Maudiu’Makassar: Pustaka al-Zikra, 2011 M): 109-111.
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Adapun langkah-langkah  pengolahan  data
penelitian ini sebagai berikut:

a. Metode  deskriptif bertujuan menggambarkan
keadaan obyek atau materi dari peristiwa tanpa
maksud mengambil keputusan atau kesimpulan yang
berlaku umum. Semua data dan informasi yang
berkaitan dengan hadis dan sains yang dikutip dari
berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa
adanya.

b. Metode komparasi untuk membandingkan keragaman
informasi yang didapatkan.

c. Metode analisis, dengan tujuan memilih dan
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan
dalam = bentuk  konsepsional ~dan menyelidiki
kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian
yang bersifat terbatas.’' Analisis data dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Pertama,  Data. yang . terkumpul . diidentifikasi dan
diklasifikasi.Kedua, Setelah data tersebut diklasifikasi

dilakukan /fibar dengan cara membuat skema sanad

“Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-
pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas
untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang
bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, edisi revisi (Cet. IX;
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009 M): 203.

“Kata 7’tibar merupakan masdar dari kata 7’tibar. Menurut
bahasa, arti 7’t7bar adalah peninjauan terhadap berbagai hal yang
dimaksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Sedangkan
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untuk menentukan syahid dan mutabi” dari Hadis pada
setiap jalur yang diteliti. Ketiga, Melakukan kritik sanad
terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
validitas dan akurasi informasi dari setiap sanad,
termasuk sigat sanad atau lambang tahammul yang
dipergunakan oleh para periwayat hadis. Keempat,
Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang
diriwayatkan oleh setiap mukharrij untuk mengetahui ada

atau tidaknya Zzyadab44, idraj”atau maglub™ pada setiap

menurut istilah ilmu hadis, 7#/bar adalah menyertakan sanad-sanad
yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian
sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja; dan dengan
menyertakan sanad-sanad yang lain ataukah tidak ada pada bagian
sanad dari sanad hadis yang dimaksud. Lihat M. Syuhudi Ismail,
Metodologi Penelitian Hadis Nabi: S1.

* syahid (dalam istilah Ilmu Hadis yang jamaknya syawahid)
ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan
sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi’ (biasa disebut
tabi’ dengan- jamak . fawabi) . ialah . periwayat- yang berstatus
pendukung yang berkedudukan bukan sebagai sahabat Nabi. Lilat M.
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,: 72.

* Ziyadah_ menurut, bahasa . adalah_tambahan. Menurut
istiilah ilmu ‘hadis . ziyadah ' adalah ‘tambahan yang hanya
diriwayatkan oleh seorang perawi yang fsigah, aik satu kata maupun
satu kalimat, baik dalam sanad maupun matan hadis. Lihat. Nuruddin
Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al- hadisyang dialihbahasakan oleh
Mujiyo dengan judul Ulum al-Hadis (Cet. 1I; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011): 453.

® Jdrajmerupakan bentuk masdar dari £i’i/ adraja yang
berarti memasukkan sesuatu dalam lipatan sesuatu yang lain.
Menurut istilah hadis idrajatau mudraj adalah segala sesuatu yang
disebut dalam kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya
tanpa ada pemisah, padahal ia bukan bagian dari hadis itu: 472.
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riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata karena
diriwayatkan secara makna (riwayat bi al-ma’na) bukan
secara lafal (riwayat bi al-lafzi). Kelima, Melakukan
interpretasi  tekstual, intertekstual dan kontekstual
terhadap makna yang dikandung pada hadis tersebut
sehingga menghasilkan makna yang dikehendaki oleh
matan hadis.
G. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama, berisi uraian awal tentang rancangan
metodologi  penelitian yang melingkupi beberapa
perangkat di antaranya adalah problem akademik sebagai
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika penulisan. Bagian bab
ini memiliki fungsi sebagai “kompas” dalam proses

penelitian dan untuk menunjukkan urgensi penelitian ini.

Bab_kedua, mendeskripsikan, tentang .teks hadis
mahar dilihat dari sudut pandang linguistik, sanad hadis
dan matan hadis.- Hal ini .dilakukan -untuk melihat
otentisitas hadis mahar. Dalam hal kritik matan dan sanad
digunakan untuk memvalidasi sebuah hadis yang dikaji.

Dalam kajian hadis, sanadmenjadi hal yang sangat

* Maglub menurut bahasa mengubah, mengganti, berpindah
dan membalik. Menurut istilah hadis mag/ubadalah hadis yang
terbalik (redaksinya) baik pada sanad atau matan. Abdul Majid
Khon:193.
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penting, kedudukan sanadsama halnya kedudukan nasab
bagi seseorang. Tanpa sanad yang jelas maka informasi
tersebut tidak bisa dikategorikan sebagai hadis yang
otentik. Disamping itu pada bab ini juga akan
menguraikan aplikasi teori Ali Mustafa Yakub
menguraikan kontek hadis dan syarah hadis mabhar.
Kontek hadis mahar yang dimaksud ialah melihat hadis
mahar pada ranah asbab al-wurud hadis. Penyampaian
sabda Rasulullah pada para sahabatnya menjadi hal yang
sangat penting diketahui, untuk mencari relevansi antara
bunyi teks hadis dengan konteksnya masa lalu, kemudian
mencari makna baru yang relevan dengan konteks

keninian tanpa harus merubah matan hadis.

Bab Ketiga, pada bab ini difokuskan secara detail
untuk mengidentifikasi pemberian mahar yang lakukan
oleh masyarakat muslim Muslim Indonesia khususnya
masyarakat Jawa, Sulawesi, Aceh, Miangkabau dan suku
Sasak: Hal ini dilakukan agar peta pemahaman mahar
terlihat jelas.., Dalam, bab . ini, pula - penulis akan
menguraikan klasifikasi pemberian mahar di Indonesi

dilihat dari fokus pemberian dan patokan kadar mahar.

Bab Keempat, ditujukan untuk mengurai
pemahaman masyarakat Muslim Indonesia khususnya
masyarakat Jawa, Sulawesi, Aceh, Miangkabau dan suku

Sasak terhadap dalil-dalil berupa hadis dalam proses
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resepsinya. Dengan menganalisis aspek tersebut
selanjutnya akan ditemukan bagaimana kompleksitas
faktor = yang membentuk interpretasi dari teks-teks
tersebut kemudian memunculkan motif yang melandasi

berbagai pemberian mahar.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian penjelasan pada bab-bab sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan dari pembahasan tesis ini sesuai
rumusan masalah utamanya yakni konsep pemberian
mahar meliputi dua bagian. Bagian pertama pemberian
mahar dalam kadar rendah, hal ini dapat dilihat pada
hadis yang diriwayatkan oleh Sahal ibn Sa‘d
menunjukkan bahwa mahar itu boleh dalam jumlah yang
sedikit dan boleh pula berupa sesuatu yang bermanfaat.

Bagian kedua, konsep pemberian mahar dalam
kadar tinggi, konsep pemberian mahar dalam kadar yang
terbilang tinggi dapat dilihat pada hadis riwayat Abu
Dawud dari ‘Aisyah, yang mana mahar Rasulullah ketika
menikah dengan ‘Aisyah jumlahnya terbilang mahal.

Fenomena pertautan Islam dan unsut-unsur lokal
masyarakat Indonesia yang direpresentasikan dalam ritus
pemberian , kadar.- ketentuan. . mahar, dikonstruksikan
melalui resepsi hadis. Teks hadis tersebut mewakili unsur
Islam sebagai elemen utama yang membentuk ritual kadar
pemberian mahar selain unsur lokalitasnya. Resepsi hadis
yang dilakukan masyarakat Indonesia khususnya
masyarakat Jawa, Aceh, Bugis, Mandar, Banjar, Lombok,

Minangkabau dan tidak lepas dari pengaruh kompleksitas
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faktor seperti situasi sosial, budaya maupun politik dan
juga pengaruh Mazhab Syafi‘l, terkecuali Suku Dani
Papua yang meski telah memeluk agama Islam tetapi
pada persoalan pemberian mahar masi menggunakan
sesuatu yang haram yakni babi. Faktor-faktor ini
mewakili unsur-unsur lokalitas masyarakat Indonesia
Jawa, Aceh, Bugis, Mandar, Banjar, Lombok,
Minangkabau. Teks-teks hadis diresepsi oleh masyarakat
Jawa, Aceh, Bugis, Mandar, Banjar, Lombok,
Minangkabau menjadi sumber legitimasi sekaligus
sebagai bagian dari konstruksi ritual pernikahan mereka.
Pengetahuan mengenai pemaknaan dan penggunaan teks-
teks tersebut ditransmisikan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa resepsi
hadis yang tejadi dalam ritus patokan kadar mahar
masyarakat Jawa, Aceh, Bugis, Mandar, Banjar, Lombok,
Minangkabau telah mengalami transmisi pengetahuan
dari periode . waktu .yang. berbeda-beda. Secara turun
temurun tradisi itu terus diajarkan sebagai warisan tradisi
Islam lokal-tradisional dari masyarakat tersebut.

Di sisi lain kekhasan ritus patokan kadar mahar
yang dipraktikkan Jawa, Aceh, Bugis, Mandar, Banjar,
Lombok, Minangkabau juga menjadi ciri khas dari
kebudayaan masyarakat Indonesia pada umumnya yang

melekat pada identitas adat mereka.

211



Pola pertemuan antara Islam dan elemen-elemen
lokal yang terbentuk dari resepsi hadis mahar dalam ritus
patokan kadar mahar masyarakat Jawa, Aceh, Bugis,
Mandar, Banjar, Lombok, Minangkabau menampilkan ciri
terjadinya reformulasi ajaran-ajaran Islam dengan
memanfaatkan medium-medium lokal. Hadis yang
menjadi unsur dari konstruksi ritus ini diresepsi dengan
melibatkan kehadiran elemen-elemen lokal tersebut.
Reformulasi ritus kadar ketentuan mahar msyarakat Jawa,
Aceh, Bugis, Mandar, Banjar, Lombok, Minangkabau
dapat diamati pada sejumlah aspek dari rangkaian
pelaksanaan ritual pernikahan.

B. Saran (Implikasi Penelitian)

Pemilihan teori Ali Mustafa Yaqub dalam
menganalisa hadis mahar dari segi kontektualnya tidak
membuat penelitian hadis menjadi kaku dan tentunya
sangat relevan untuk dilakukan. Sementara teori resepsi
dapan - Memberikan . pemahaman kepada -masyarakat
bahwa hadis Nabi saw telah menjelaskan konsep mabhar.
Pemahaman yang diperoleh dari-hadis Nabi tersebut tidak
menetapkan kadar mahar mengenai sedikit banyaknya
jumlah mahar tersebut. Berkaitan dengan hal ini
sebenarnya hadis Nabi menginginkan jumlah mahar tidak

memberatkan pihak mempelai laki-laki terkecuali jikalau
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kedua bela pihak saling merestuai seperti yang telah
terjadi dibeberapa daerah di Indonesia.

Bagi masyarakat, hendaknya berupaya
mempertahankan tradisi atau adat istiadat dan
kebudayaan mereka sebagai salah satu identitas
kebangsaan yang mengandung norma kearifan lokal dan
berusaha untuk lebih memahami relasi antara ajaran
agama dengan tradisi-tradisi yang terdapat dalam
perkawinan, agar kiranya setiap perkembangan zaman
dapat direspon dengan baik tanpa harus meninggalkan
nilai-nilai luhur yang telah lama adanya.

Nilai utama yang terkandung dalam hadis tentang
mahar hendaknya mampu menjadi one of so/ution dalam
menyikapi dampak perkembangan zaman supaya tidak
kehilangan identitas atau jati diri. Budayawan dan ulama
memiliki kewajiban untuk memberikan penjelasan
mengenai nilai- kearifan lokal yang terintegrasi dengan

Islam.
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